




MATERI DAN METODE PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai bulan Mei (UPT-PT HMT 
Singosari) dan Oktober (Kecamatan Senduro) 2018 di sumber bibit kambing senduro. 
UPTPT-HMT Singosari, Kabupaten Malang dan Desa Kandang Tepus, Kecamatan Senduro, 
Kabupaten Lumajang. 
3.2 Materi Penelitian  
Penelitian ini menggunakan kambing perah Senduro periode laktasi sebanyak 75 ekor 
yang dibagi menjadi dua yaitu 45 ekor di UPT-PT HMT Singosari dan 30 ekor di Kecamatan 
Senduro. Peralatan yang digunakan dalam penelitian meliputi; ember, nampan, dan takaran 
kapasitas 2500 ml untuk mengukur volume ambing, sedangkan untuk mengukur produksi 
susu menggunakan takaran kapasitas 1000 ml. 
3.3 Metode Penelitian  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey. Pengambilan 
sampel ternak secara purposive sampling, dengan kriteria kambing Senduro masa laktasi. 
Pengambilan data primer dilakukan dengan pengamatan langsung dengan mengukur volume 
ambing. Pengumpulan data produksi susu dilakukan saat kambing diperah secara manual satu 
hari sekali pada pagi hari, sehingga dapat diketahui produksi susu setiap individu. 
3.4 Prosedur Penelitian 
1. Pemilihan sampel 
Sampel dipilih berdasarkan kriteria sebagai berikut: kambing periode laktasi dan 
memiliki puting normal. 
2. Pengukuran ambing 
Ambing diukur dengan cara memasukkan ember yang berisi air penuh ke dalam 
ambing kambing, kemudian air yang tumpah ditampung pada nampan dan diukur 
volume ambing menggunakan takaran. 
3. Pengukuran produksi susu 
Susu hasil pemerahan dimasukkan kedalam gelas ukur dan dilihat berapa hasilnya. 
4. Pengukuran BCS 
Penilaian ternak dilakukan pada awal, pertengahan dan akhir penelitian dengan cara 
ternak dinilai langsung dengan penilaian 1 sampai dengan 5 sesuai dengan ketentuan. 
Hal ini sesuai dengan Susilorini, et all (2014) bahwa mendiskripskan visual aspect 










Tabel 1. Body Condition Scores – Domba/Kambing 




Kambing nampak kurus dan 
lemah tulang belakang 
terlihat jelas dan menonjol. 
Rips terlihat jelas. Tidak ada 
penutup lemak dan jari 
mudah menembus ke ruang 







Spinous dari lumbalis dapat 
dirasakan dengan mudah 
antar ibu jari dan telunjuk. 
Otot dan lemak sangat 
sedikit dan dapat dirasakan 
antar kulit serta tulang. 
 Lemak sternum dapat 
dengan mudah dirasakan 









 Sedikit bertulang dan tulang 
belakang masih terlihat. 
Beberapa tulang rusuk dapat 
dilihat dan ada. Sejumlah 
lemak kecil tubuh. Rips 
masih terasa. Ruang 
interkostal (antara tulang 





Spinous dari lumbalis jelas 
dan masi bisa dirasakan 
antara ibu jari dan telunjuk. 
Namun massa otot dapat 










Lemak sternum lebih lebar 
dan lebih tebal tapi masih 
bisa diangkat oleh ibu jari 
dan telunjuk. 
3  Tulang belakang tidak 
menonjol. Rips hampir 
tidak dapat dilihat. Bahkan 
lemak yang melapisannya. 





Spinous dan lumbais tidak 
mudah dirasakan karena 
lapisan jaringan yang 





Lemak sternum lebar dan 
tebal. Tetapi masih bisa 
diangkat dan sendi 
bergabung dengan tulang 
rawan dan rusuk yang 










Tulang punggung tidak 




Spinous dan lumbais 
terbungkus lapisan tebal 
otot dan lemak. Spinous 












Lemak stermun sulit untuk 







Tulang belakang tertimbun 
lemak. Rips tidak terlihat. 
Tulang rusuk ditutupi oleh 
lemak yang berlebihan. 
 
Ketebalan otot dan lemak 
begitu besar, sehingga 
spinous membentuk garis 





Ketebalan otot dan lemak 
begitu besar. Sehingga 
tidak dapat diangkat. 
Lemak Sternum gemuk dan 
bergabung dengan lemak 
menutupi tulang rusuk dan 
tidak dapat digenggam. 
 
3.5 Variabel Penelitian 
Variabel yang diamati dalam penelitian ini yaitu : 
1. Volume ambing 
2. Produksi susu kambing 
3. Penilaian BCS 
3.6 Analisis Data  
Analisis data yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara BCS dan volume 
ambing dengan produksi susu kambing perah menggunakan uji korelasi regresi. Rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 




              
      
     
 
      









r  = Koefisien korelasi 
n  = Banyaknya data 
X = Variabel bebas (Volume ambing dan BCS) 
Y = Variabel terikat (Produksi susu) 
Rumus Regresi : 
 
 
Y = a + bX 
     
  
              
               
       
       
 
 
Keterangan :  
X = Variabel bebas (volume ambing dan BCS) 
Y = Variabel tergantung (Produksi susu) 
n = banyaknya data 
a = nilai konstanta 
b = koefisien regresi 
 
Dalam memudahkan melakukan interpretasi mengenai keeratan hubungan antara dua variabel 
maka ditetapkan kriteria nilai koefisien korelasi berdasarkan Victori, Purbowati dan Lestari 
(2016) yang dapat dilihat pada Tabel 3.  
Tabel 2. Kriteria nilai koefisien korelasi (r) 
Interval Koefisien korelasi Tingkat hubungan 




0,80-1,00 Sangat Kuat 
  







 x 100% 
Keterangan : R
2 
   = Koefisien determinasi 





3.7 Batasan Istilah 
Kambing Senduro : Hasil persilangan antara kambing Etawah, Kambing 
Kacang, dan Kambing Jammpari. 
Body Condition Score (BCS) : Metode untuk memberi nilai kondisi tubuh ternak 
baik secara visual maupun dengan perabaan pada 
timbunan lemak tubuh. 
Ternak Dwiguna : kambing dapat menghasilkan susu dan daging. 
Laktasi : Masa ternak sedang berproduksi. Ternak mulai 
berproduksi setelah melahirkan anak. Kira kira 
setengah jam setelah ternak itu melahirkan, produksi 
susu sudah keluar. 
Koefisien Korelasi : Nilai yang menunjukkan kuat/tidaknya hubungan 
linier dua variabel. 
Koefisien Determinasi : Nilai koefisien determinasi (R Square) dapat dipakai 
untuk memprediksi seberapa besar kontribusi pengaruh 
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 
 
